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Abstract 

This research has a core objective, namely to find out the effectiveness of the 

application of Zenius-based learning videos in improving students' 

understanding of chemical concepts. This research is included in the category of 

experimental type quantitative research. Meanwhile, the research method chosen 

was One Group Pretest-Posttest Design, which means that only one research 

group was used. A total of 17 students were selected from class X and XI MA 

Anshor Beber as the research population using saturated sampling technique or 

population research. The data analysis technique used in this study combines 

descriptive data analysis for the measurement of the mean and inferential 

statistics for testing the significance of the t-test value. The significance of the N-

gain value was tested using a t-test (paired samples t-test) and the results were 

used to interpret the extent of students' understanding of chemical concepts. The 

average N-gain of students' conceptual understanding after the application of 

Zenius-based learning videos is 0.7 with a medium category. The average 

understanding of students' concepts after treatment (77) was proven to be 

significantly greater than before being given treatment (34) based on the value of 

tcount = 28.8 which was greater than tcritical = 2.1 for dk = 15 with a p significance 

value of 0.000. Therefore, it can be concluded that zenius.net-based learning 

videos are effective in increasing students' understanding of concepts. 
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Abstrak  
Penelitian ini memiliki tujuan inti yaitu mengetahui sejauh mana efektivitas dari 

penerapan video pembelajaran berbasis zenius dalam meningkatkan pemahaman 

konsep kimia siswa. Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian kuantitatif 

tipe eksperimen. Sementara metode penelitian yang dipilih adalah One Group 

Pretest-Posttest Design, yang berarti bahwa hanya ada satu kelompok penelitian 

yang digunakan. Sebanyak 17 orang siswa dipilih dari kelas X dan XI MA 

Anshor  Beber sebagai populasi penelitian dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh atau penelitian populasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggabungkan analisis data deskriptif  untuk pengukuran rata-rata 

dan statistik inferensial untuk pengujian signifikansi nilai uji-t. Signifikansi nilai 

N-gain diuji menggunakan uji-t (paired samples t-test) dan hasilnya digunakan 

untuk menginterpretasikan sejauh mana pemahaman konsep kimia peserta didik. 

N-gain rata-rata pemahaman konsep siswa setelah penerapan video pembelajaran 

berbasis zenius sebesar 0.7 dengan kategori sedang. Rata-rata pemahaman 

konsep siswa setelah perlakuan (77) terbukti secara signifikan lebih besar 

dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan (34) berdasarkan nilai thitung= 

28.8 yang lebih besar daripada tkritis= 2.1 untuk dk = 15 dengan nilai signifikansi 

p sebesar 0.000. Oleh karena itu dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa video 

pembelajaran berbasis zenius.net efektif meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. 

Kata kunci: Efektivitas, Video Pembelajaran, Zenius.Net 
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PENDAHULUAN 

Interaksi pembelajaran secara daring dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

internet, sehingga memungkinkan guru dan siswa berinteraksi di dunia maya. Di era pandemi 

covid-19, salah satu alternatif agar pembelajaran di sekolah dapat terus berjalan adalah 

dengan menggunakan pembelajaran secara daring (Syafia, dkk., 2021; Syarifudin, 2020; 

Fathurahman, 2020). Untuk mendukung pembelajaran daring dibutuhkan dukungan media 

pembelajaran yang dinamis agar dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dalam memahami 

konsep yang dibelajarkan serta menerapkannya secara faktual. 

Kimia ialah salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam yang mendiskusikan tentang 

perubahan wujud zat atau materi dalam reaksi kesetimbangan unsur maupun persenyawaan. 

Ilmu kimia mempelajari tentang gejala makroskopik pada fenomena zat dan perubahan 

wujudnya, direpresentasikan secara simbolik, serta dilakukan pembahasan oleh para ahlli 

secara mikroskopik untuk zat atau materi yang berada pada level atomik atau molekuler 

(Farida, dkk., 2018; Pahriah & Hendrawani, 2018). Berdasarkan hasil studi dapat 

disimpulkan bahwa dengan memanfaatkan media, siswa akan lebih mudah untuk memahami 

konsep kimia mikroskopis (Nurhayati, dkk., 2014; Widiyaningtyas,  & Widiatmoko, 2015).  

Proses pembelajaran kimia dengan menggunakan model pembelajaran langsung (direct 

instruction) tanpa didukung pemanfaatan media pembelajaran penunjang yang memadai, 

berdampak pada menurunnya semangat siswa untuk belajar sehingga berakibat rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep pada diri siswa (Lisma, dkk., 2017; Yulisa, dkk., 2017). 

Pemilihan media pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan variasi karakteristik siswa. 

Video sebagai media pembelajaran memiliki keunggulan, diantaranya adalah dapat 

mengakomodir berbagai ragam gaya belajar yang dapat digunakan dalam proses transfer 

pengetahuan kepada siswa. Rangsangan belajar pada video dapat digunakan secara paralel 

baik untuk gaya belajar visual maupun auditori (Rayandra, 2012). Menurut Agustiningih 

(2015), optimasi penggunaan indera penglihatan dan pendengaran dalam proses mendapatkan 

informasi awal, dapat meningkatkan intensitas penyerapan materi pelajaran dalam memori 

kognitif siswa secara signifikan.  

Ada beberapa fenomena yang ditemukan pada saat observasi dan kegiatan wawancara 

bersama tenaga pendidik di MA Anshor, antara lain: (1) dominasi kelas masih dipegang oleh 

guru selama proses pembelajaran, (2) sistem catat buku sampai habis tanpa umpan balik oleh 

guru kepada siswa sering dijumpai, (3) minimnya penggunaan media teknologi video 

pembelajaran oleh guru di dalam kelas. Selain tiga permasalahan tersebut, masih dijumpai 

banyaknya siswa yang cenderung pasif menunggu instruksi dari guru di MA Anshor, 

utamanya di era pandemi covid-19. Konten pembelajaran yang diberikan secara daring lebih 

banyak dimanfaatkan sekedar untuk perekaman bukti hadir dan tidak dioptimalkan dalam 

penguasaan materi pembelajaran (Purwanto, dkk., 2020). Diantara keterbatasan lainnya dari 

pembelajaran daring yaitu bahwa pembelajaran dengan model daring terbatas hanya pada 

pengiriman bahan ajar serta pengumpulan tugas (Gunawan, Suranti, & Fathoroni, 2020). 

Media pembelajaran yang mampu memvisualisasikan aktivitas pembelajaran praktik serta 

materi kimia dengan baik, merupakan solusi permasalahan yang dihadapi oleh siswa agar 

dapat menjadi pembelajar yang mandiri. Salah satu program aplikasi yang mendukung solusi 

atas permasalahan belajar ini adalah aplikasi Zenius.Net. Aplikasi ini telah ada sejak tahun 

2008 dan memiliki fitur belajar dalam ekstensi video baik online maupun offline dalam 
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bahasa Indonesia. Aplikasi online dapat diakses melalui web zenius.net dan aplikasi offline 

dapat menggunakan DVD sebagai media. Diantara perusahaan startup di Indonesia 

mengatakan bahwa hal yang ditonjolkan pada program aplikasi Zenius sebagai bentuk 

revolusi belajar di Indonesia adalah kemampuan siswa untuk mampu berpikir secara kritis, 

menggunakan pemikiran yang rasional dan logis, serta keterpaduan ilm sains untuk semua 

tingkat satuan pendidikan, termasuk juga bagi siswa sekolah menengah atas (Sintawana, 

Lazirkha, & Sari, 2020). Tidak kurang dari 75.000 video pembelajaran dilengkapi soal-soal 

latihan dan kunci jawaban yang disediakan oleh aplikasi Zenius App untuk berbagai tingkat 

kurikulum. Modul pelajaran dapat diakses secara gratis tanpa berbayar merupakan 

keuntungan lainnya dengan memiliki aplikasi Zenius app (Rizqullah, 2019). Aplikasi daring 

maupun luring ini menawarkan  materi pembelajaran yang berkualitas, menyeluruh, 

penggunaannya praktis, dan mudah dijangkau. Dikatakan lengkap karena mencakup 

pembelajaran kelas 1 SD hingga kelas 3 SMA (sekarang disebut kelas 12), mengacu pada 

KTSP dan kurikulum 2013, menyertakan bahan pelajaran serta materi ujian untuk sekolah, 

ujian bersama secara nasional, dan kompetisi untuk lulus di jenjang pendidikan tinggi. Pokok 

tujuan dari aplikasi Zenius ini adalah agar proses pembelajaran dan bahan ajar lebih mudah 

diakses oleh peserta didik (Hutapea, 2019).  

Disebabkan karena keunggulannya diantara layanan software online lainnya, aplikasi 

ini kemudian diminati oleh banyak peneliti untuk dijadikan sebagai konten penelitian. 

Sasarannya adalah untuk mengevaluasi sejauh mana aplikasi ini efektif untuk digunakan. 

Penekanan pada detail materi memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami 

pembelajaran kimia menggunakan aplikasi Zenius.Net. Inti pokok tujuan dari penelitian ini 

adalah agar dapat mengidentifikasi sejauh mana pemanfaatan video menggunakan  

Zenius.Net sebagai aplikasi penunjang pembelajaran kimia  dapat digunakan secara efektif 

untuk meningkatkan kualitas siswa dalam memahami konsep kimia. 

 

METODE 

Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian kuantitatif tipe eksperimen. Sementara 

metode penelitian yang dipilih adalah One Group Pretest-Posttest Design, yang berarti bahwa 

hanya ada satu kelompok penelitian yang digunakan. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggabungkan analisis data deskriptif  untuk pengukuran rata-rata dan 

statistik inferensial untuk pengujian signifikansi nilai uji-t. Signifikansi nilai N-gain (yang 

dikategorikan berdasarkan Tabel 1) diuji menggunakan uji-t (paired samples t-test) dan 

hasilnya digunakan untuk menginterpretasikan sejauh mana pemahaman konsep kimia 

peserta didik. 

Sebanyak 17 orang siswa dipilih dari kelas X dan XI MA Anshor Beber sebagai populasi 

penelitian dengan menggunakan teknik sampling jenuh atau penelitian populasi. Supriyanto 

dan Machfudz (2010) mengatakan bahwa apabila seluruh populasi digunakan sebagai sampel, 

maka penelitian tersebut disebut sebagai penelitian populasi, dan dilakukan jika jumlah 

sampel kurang dari 30. Instrumen penelitian tes digunakan untuk menguji sejauh mana 

pemahaman siswa tentang konsep kimia mencakup tiga pengamatan indikator, antara lain  

konsep yang dinyatakan ulang, mengklasifikasikan dan memberi contoh/bukan contoh.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat sebanyak 17 siswa yang menjalani kegiatan pretes. Postes dilaksanakan diakhir 

proses pembelajaran berbantuan video menggunakan aplikasi Zenius.Net. Tidak ada 

perbedaan antara soal yang digunakan saat pre dan postes, dengan jarak waktu antar tes 

adalah selama 3 pekan. Jumlah keseluruhan soal adalah sebanyak 10 butir uraian dengan 

berorientasi pada pemahaman konsep kimia dengan tiga indikator. Tabel 3 menyajikan hasil 

tes awal dan akhir secara keseluruhan tentang pemahanan konsep kimia siswa MA Anshor 

Beber. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nampak dari data pada Tabel 3 bahwa terjadi kenaikan tingkat pemahaman konsep yang 

dimiliki oleh siswa mengacu pada hasil N-Gain peserta didik. Terdapat 12 orang siswa yang 

memperoleh nilai pada kategori sedang, sementara 5 orang siswa lainnya ada pada kategori 

kelompok kriteria tinggi. Kemampuan siswa dalam memahami konsep secara rata-rata 

sebelum menggunakan aplikasi Zenius. Net adalah sebesar 34 dengan nilai minimumnya 

adalah 30 dan maksimumnya 40. Adapun setelah menggunakan aplikasi,  rata-ratanya 

berubah menjadi 78 dengan kondisi nilai terendahnya 70 serta nilai teratasnya 85. Tabel 4 

menunjukkan hasil pengolahan data selanjutnya, yaitu hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t berpasangan.  
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Mengacu pada Tabel 4 didapatkan thitung senilai 28.8, sementara nilai tkritis lebih kecil yaitu 

sebesar 2.1 dengan dk = 15 dan nilai signifikansi p sebesar 0.000. Berdasarkan data terlihat 

bahwa penggunaan video pada aplikasi Zenius.Net secara signifikan berdampak padca 

peningkatan kualitas siswa dalam hal penguasaan konsep kimia. Penyajian materi dan 

pembahasan soal di zenius.net berupa video, terlihat pada Gambar 1. 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 
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(e) 

 
(f) 

Gambar (a) Materi Struktur Atom, (b) Soal Pemahaman Konsep Materi Struktur Atom, (c) 

Pembahasan Soal Materi Struktur Atom, (d) Materi Hidrokarbon, (e) Soal Pemahaman 

Konsep Materi Hidrokarbon, (6) Pembahasan Soal Materi Hidrokarbon. 

Pemahaman siswa terkait konsep kimia ada pada posisi berkriteria sedang dengan capaian 

N-gain 0.7. Data ini menginformasikan  bahwa video pembelajaran pada aplikasi Zenius bisa 

memudahkan siswa untuk lebih baik dalam mengenali konsep. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Dwiya (2019) melaporkan bahwa perhatian belajar dan pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran melalui website zenius.net bernilai positif, yang bermakna pemahaman siswa 

sebagai variabel terikat akan meningkat apabila terjadi peningkatan pada variabel bebasnya. 

Hasil temuan lainnya oleh Safitri, dkk., (2021) melaporkan bahwa penggunaan video 

pembelajaran melalui Zenius.Net secara signifikan meningkatkan penilaian biologi siswa 

pada domain kognitif. 

 

KESIMPULAN 

Hasil studi memperlihatkan nilai rata-rata perolehan N-gain penguasaan konsep siswa 

setelah penerapan video pembelajaran berbasis zenius sebesar 0.7 dengan kategori sedang. 

Rata-rata pemahaman konsep siswa setelah perlakuan (78) tidak lebih kecil secara signifikan 

dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan (34) dan ditunjukkan oleh nilai  thitung = 

28.8 yang lebih besar daripada tkritis = 2.1 untuk nilai dk = 15 dengan signifikansi nilai p 

sebesar 0.000. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah penerapan video 

pembelajaran berbasis zenius.net efektif meningkatkan pemahaman konsep kimia siswa. 

 

SARAN 

Memperhatikan keunggulan dan keuntungan penggunaan aplikasi video pembelajaran 

berbantuan platform software Zenius.Net, disarankan agar guru menggunakan model 

pembelajaran daring berbasis Zenius.Net pada mata pelajaran lainnya  sehingga suasana 

pembelajaran siswa lebih aktif, efektif, dan tidak membosankan, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
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